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Abstract: Milk, a sustenance containing nutrition such as carbohydrate, protein, fat, and 

mineral, is beneficial in the growth and development of a child. The level of milk consumption 

in Indonesia is still categorized as low. According to Statistic Center Agency, consumption of 

milk in Indonesia only reached as much as 12.1 L/ capita each year, much lower from Finland 

that reached 361 L/capita. Nationwide prevalence of short stature (according to Height/Age) 

among children aged 5-12 year old is 30.7% (12.3% very short and 18.4% short). Prevalence 

of thin stature among children aged 5-12 year old is 11.2% (4.0% very thin and 7.2% thin). 

This study was aimed to determine the effect of milk intake towards the growth of height and 

weight of elementary school children. This was an experimental study performed on 40 

subjects divided into 20 experimental subjects of SD GMIM 34 Manado and 20 control 

subjects of SD GMIM Betlehem Manado. All experimental subjects were given 250 ml UHT 

low fat high calcium milk intake for 60 days while control subjects were not given any milk 

intake. Data were analyzed with the independent T test for the effect of milk towards height 

and the Mann Whitney U test for the effect of milk towards weight. The independent T test 

showed a P value of 0.000 meanwhile the Mann Whitney U test showed a P value of 0.989. 

Conclusion: Milk intake influenced height growth but did not significantly influence weight 

gain in elementary school children. 
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Abstrak: Susu merupakan bahan pangan yang mengandung zat gizi seperti karbohidrat, 

protein, lemak dan mineral yang bermanfaat dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang 

anak. Tingkat konsumsi susu di Indonesia masih tergolong rendah. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), konsumsi susu di Indonesia hanya 12,1 L/ kapita per tahun, jauh lebih rendah 

dari Finlandia yang mencapai 361 L/kapita. Secara nasional prevalensi pendek (menurut 

TB/U) pada anak usia 5-12 tahun ialah 30,7% (12,3% sangat pendek dan 18,4% pendek). 

Prevalensi kurus pada anak usia 5-12 tahun ialah 11,2%, terdiri dari 4,0% sangat kurus dan 

7,2% kurus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asupan susu terhadap 

pertumbuhan tinggi badan dan berat badan anak sekolah dasar. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental pada 40 subyek yang terbagi menjadi 20 orang subjek perlakuan yang 

berasal dari SD GMIM 34 Manado dan 20 orang subjek kontrol dari SD GMIM Betlehem 

Manado. Subjek perlakuan diberikan asupan 250 ml susu UHT low fat high calcium setiap hari 

selama 60 hari sedangkan subjek kontrol tidak diberikan asupan. Penelitian ini menggunakan 

uji T independen untuk pengaruh susu terhadap tinggi badan dan uji Mann Whitney U untuk 

pengaruh susu terhadap berat badan. Pada uji T indepenen didapatkan P=0,000 sedangkan 

pada uji Mann Whitney U didapatkan P=0,989. Simpulan: Asupan susu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi badan namun tidak berpengaruh secara bermakna terhadap berat badan 

anak sekolah dasar. 

Kata kunci: susu, pertumbuhan tinggi badan, pertumbuhan berat badan  
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Pertumbuhan seorang anak dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Salah 

satu faktor eksternal yang penting pada 

anak untuk diketahui adalah gizi. Gizi 

harus diperhatikan dengan sangat baik 

karena tumbuh dan kembang seorang anak 

bergantung pada asupan gizi yang 

diperoleh.
1
 Makanan yang dibutuhkan anak 

usia sekolah harus memiliki sumber energi 

yang berasal dari karbohidrat, protein, dan 

lemak. Zat gizi mikro seperti mineral dan 

vitamin juga diperlukan tubuh.
 
Zat-zat gizi 

tersebut dapat membantu proses partum-

buhan badan anak.
2
 

Susu merupakan salah satu bahan 

pangan yang diketahui kaya akan zat gizi 

yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan gizi seorang anak. Susu 

merupakan salah satu jenis makanan dan 

minuman yang memiliki kandungan gizi 

yang cukup lengkap yang diperlukan oleh 

semua kelompok usia.
3
 

Meskipun susu memiliki manfaat yang 

baik bagi kesehatan manusia namun tingkat 

konsumsi susu di Indonesia masih sangat 

rendah. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), masyarakat Indonesia mengonsumsi 

susu hanya 12,1 L/kapita/tahun, sangat 

berbeda dengan negara lain seperti 

Finlandia yang mencapai 361 L/kapita/ 

tahun, Swedia 355 L/kapita/tahun, dan 

Belanda 320 L/kapita/tahun. Tingkat 

konsumsi susu di Indonesia bahkan lebih 

rendah disbanding negara-negara tetangga 

seperti Malaysia 50,9 L/kapita/tahun, 

Singapura 44,5 L/kapita/tahun dan 

Thailand 33,7 L/kapita/tahun.
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Anak yang mengonsumsi susu 

memiliki status gizi yang lebih baik. 

Indikator status gizi yang digunakan untuk 

kelompok usia 5-12 tahun didasarkan pada 

hasil pengukuran antropometri berat badan 

(BB) dan tinggi badan (TB) yang disajikan 

dalam bentuk tinggi badan menurut umur 

(TB/U) dan Indeks Massa Tubuh menurut 

umur (IMT/U) . Secara nasional prevalensi 

pendek (menurut TB/U) pada anak usia 5-

12 tahun ialah 30,7% (12,3% sangat 

pendek dan 18,4% pendek). Prevalensi 

kurus (menurut IMT/U) pada anak usia 5-

12 tahun ialah 11,2%, terdiri dari 4,0% 

sangat kurus dan 7,2% kurus. Masalah 

gemuk pada anak usia 5-12 tahun masih 

tinggi yaitu 18,8%, terdiri dari gemuk 

10,8% dan sangat gemuk (obesitas) 8,8%. 

Prevalensi pendek dan sangat pendek 

(stunting) pada usia 5-12 tahun di Sulawesi 

Utara ialah 30,8%. Prevalensi kurus anak 

usia sekolah di Sulawesi Utara pada anak 

laki-laki 9% dan anak perempuan 7,4% 

sedangkan prevalensi berat badan lebih 

pada laki-laki 9,2% dan anak perempuan 

8%.
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Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengkaji pengaruh asupan susu terhadap 

tinggi badan dan berat badan anak sekolah 

dasar. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini ialah eksperimental. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Septem-ber-Desember 2017 dan bertempat 

di SD GMIM 34 Manado dan SD GMIM 

Betlehem Manado. Pemilihan sampel 

penelitian menggunakan cara purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 

40 orang yang terbagi menjadi 20 orang 

kelompok perlakuan dari SD GMIM 34 

Manado dan 20 orang kelompok kontrol 

dari SD GMIM Betlehem Manado. Dalam 

penelitian ini kelompok perlakuan diberi-

kan 250 ml susu low fat high calcium setiap 

hari selama 60 hari sedangkan kelompok 

perlakuan tidak diberikan asupan susu.  

Penelitian ini menggunakan data 

primer yaitu dengan melakukan pengu-

kuran tinggi badan dan berat badan 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 

serta menggunakan kuesioner untuk 

melihat kebiasaan minum susu responden. 

Data yang didapat diolah dengan 

menggunakan Microsoft Excell dan 

Statistical Package and Social Science 23 

(SPSS).  

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan jenis kelamin, subyek 

penelitian pada kelompok perlakuan terdiri 

dari 11 (55%) laki-laki dan 9 (45%) 

perempuan, sedangkan yang berada dalam 

kelompok kontrol terdiri dari 9 (45%) laki-

laki dan 11 (55%)  perempuan (Tabel 1). 
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Tabel 1. Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan jenis kelamin 
 

 Laki-laki Perempuan 

 Jumlah % Jumlah % 

Perlakuan 11 55 9 45 

Kontrol 9 45 11 55 

Jumlah 20 100 20 100 

 

Berdasarkan usia, subyek penelitian 

pada kelompok perlakuan paling banyak 

berusia 9 tahun dengan jumlah 11 orang 

(55 %). Subyek penelitian dengan usia 11 

tahun merupakan usia tertua pada 

kelompok perlakuan yang mengikuti 

penelitian ini dengan jumlah 2 orang 

(10%). Subyek penelitian pada kelompok 

kontrol paling banyak berusia 9 tahun 

dengan jumlah 9 orang (45%). Subyek 

penelitian dengan usia 11 tahun merupakan 

usia tertua pada kelompok kontrol yang 

mengikuti penelitian ini dengan jumlah 3 

orang (15%) (Tabel 2). 
 

Tabel 2. Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan usia 
 

Kelompok 
Usia (tahun) 

8 % 9 % 10 % 11 % 

Perlakuan 1 5 11 55 6 30 2 10 

Kontrol 0 0 9 45 8 40 3 15 

 

Rerata tinggi badan kelompok perlaku-

an pada pengukuran pertama ialah 133,23 

cm dan pengukuran kedua 134,785 cm, 

sedangkan rerata tinggi badan kelompok 

kontrol pada pengukuran pertama adalah 

131, 525cm dan pengukuran kedua 132,52. 

Rerata kenaikan tinggi badan kelompok 

perlakuan ialah 1,555 cm sedangkan rerata 

kenaikan tinggi badan kelompok kontrol 

0,995 cm (Gambar 1). 

Rerata berat badan kelompok 

perlakuan pada pengukuran pertama ialah 

28,775 kg dan pengukuran kedua 30,66 kg, 

sedangkan rerata berat badan kelompok 

kontrol pada pengukuran pertama ialah 

29,48 kg dan pengukuran kedua 31,42 kg. 

Rerata kenaikan tinggi badan kelompok 

perlakuan ialah 1, 885 kg sedangkan rerata 

kenaikan tinggi badan kelompok kontrol 

1,94 cm (Gambar 2). 

 

 
 

Gambar 1. Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan rerata tinggi badan 

 

 
 
Gambar 2. Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan rata-rata berat badan 

 

Pada seluruh subyek penelitian baik 

kelompok perlakuan maupun kelompok 

kontrol tidak ada yang mengonsumsi susu 

setiap hari. Pada kelompok perlakuan 

terdapat 11 subyek yang mengonsumsi susu 

sebanyak 1-2 kali dalam seminggu, 1 

subyek yang mengonsumsi susu sebanyak 

3-4 kali dalam seminggu dan 8 subyek 

yang tidak mengonsumsi susu. Pada 

kelompok kontrol terdapat 8 subyek yang 

mengonsumsi susu sebanyak 1-2 kali dalam 

seminggu, 2 subyek yang mengonsumsi 

susu sebanyak 3-4 kali dalam seminggu 

dan 10 subyek yang tidak mengonsumsi 

susu (Tabel 3).  
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Tabel 3. Karakteristik subyek penelitian 

berdasarkan kebiasaan minum susu 
 

 Kebiasaan Minum Susu 

 Setiap minggu 

(x/minggu) 

Tidak Jumlah 

(n) 

 1-2 3-4 >5   

Perlakuan 11 1 0 8 20 

Kontrol 8 2 0 10 20 

 

Hasil uji t indepen mendapatkan nilai 

Sig. (2-tailed) <0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan bermakna rerata kenaikan tinggi 

badan pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol sehingga dapat dikatakan 

bahwa asupan susu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi badan. 

Hasil uji Mann Whitney U 

mendapatkan nilai P >0,05 yang berarti 

tidak terdapat perbedaan bermakna selisih 

pengukuran berat badan pertama dan kedua 

antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol sehingga dapat dikatakan bahwa 

asupan susu tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan berat badan. 

 

BAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis SPSS 

diketahui bahwa terdapat perbedaan tinggi 

badan kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol pada pengukuran sebelum dan 

sesudah pemberian asupan susu pada 

kelompok perlakuan sehingga asupan susu 

berpengaruh terhadap tinggi badan anak 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Orr
9
 tahun 1928 

yang merupakan penelitian pertama yang 

menun-jukkan adanya pengaruh asupan 

susu terhadap tinggi badan. Dalam 

penelitian ini, anak sekolah di Inggris 

dibagi menjadi tiga kelompok yang 

diberikan asupan susu skim, biskuit, dan 

yang tidak diberikan asupan. Perubahan 

tinggi badan terjadi pada anak usia 5-6 

tahun, 8-9 tahun dan 13 tahun. Anak yang 

diberikan asupan susu skim memiliki 

kenaikan tinggi badan yang lebih baik 

daripada anak yang hanya diberikan biskuit 

dan yang tidak diberikan asupan. 

Penelitian yang hampir sama dilakukan 

oleh Du et al.
10

 tahun 2004 pada 698 anak 

perempuan berusia 10-12 tahun di China 

dengan tingkat konsumsi susu dan kalsium 

yang rendah. Dalam penelitian ini, 

responden yang diberikan asupan susu 

tinggi kalsium sebanyak 330 ml selama 

periode 2 tahun dan lima kali dalam 

seminggu menunjukkan peningkatan tinggi 

badan yang lebih baik daripada responden 

yang tidak diberikan asupan susu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lampl et 

al.
11

 pada anak usia 7-13 tahun di New 

Guinea yang diberikan 20 gram susu skim 

bubuk dalam jangka waktu 8 bulan 

menunjukkan peningkatan tinggi badan 

hampir dua kali lipat daripada yang tidak 

diberikan susu skim bubuk. 

Penelitian potoang lintang yang 

dilakukan oleh Black et al.
12

 tahun 2002 

terhadap 250 anak di New Zealand 

menunjukkan 50 anak yang menghindari 

minum susu secara bermakna lebih pendek 

(2,78-4,13 cm) daripada 200 anak yang 

mengonsumsi susu.
12

 Penelitian yang 

dilakukan oleh Grillenberg
13

 pada 554 anak 

sekolah dengan rata-rata usia 7,1 tahun di 

Kenya menunjukkan hasil sebaliknya. 

Dalam penelitian ini, responden yang diberi 

asupan susu selama 2 tahun tidak 

bertumbuh secara signifikan lebih baik 

daripada yang diberikan asupan daging dan 

yang tidak diberikan asupan. Hanya anak 

dengan kategori pendek yang mengalami 

pening-katan tinggi badan secara signifikan 

lebih baik daripada subjek control. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

asupan susu terhadap tinggi badan. Susu 

mengandung zat gizi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan seorang anak. Kalsium, 

Vitamin D, Fosfor dan Protein merupakan 

zat gizi yang terdapat dalam susu yang 

sangat penting dalam pembentukan tulang 

dan pertumbuhan seorang anak. Kalsium 

dan fosfor berperan dalam penguatan dan 

pertumbuhan tulang yang penyerapannya 

dibantu oleh vitamin D. Selain itu di dalam 

susu juga terkandung Insuline Like Growth 

Factor-1 (IGF-1) yang merupakan faktor 

pertumbuhan panjang tulang. IGF-1 

distimulasi oleh growth hormone dan 

berperan dalam meningkatkan aktivitas 
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osteoblast dan proliferasi serta diferensiasi 

sel tulang sehingga terjadi pembentukan 

dan pertumbuhan tulang. 

Berdasarkan hasil analisis SPSS juga  

diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

bermakna berat badan kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol pada pengukuran 

sebelum dan sesudah pemberian asupan 

susu pada kelompok perlakuan sehingga 

tidak terdapat pengaruh signifikan asupan 

susu terhadap berat badan anak sekolah 

dasar. Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan Kim et al.
14

 

terhadap 664 remaja di Korea yang 

menunjukkan bahwa konsumsi susu dan 

produk olahannya meningkatkan densitas 

tulang dengan tidak meningkatkan berat 

badan. 

Pertumbuhan berat badan sangat dipe-

ngaruhi oleh jumlah asupan zat gizi yang 

dikonsumsi setiap hari oleh seseorang serta 

aktifitas fisik yang dilakukan. Apabila 

jumlah kalori yang masuk tidak sesuai 

dengan jumlah kalori yang keluar maka 

akan mempengaruhi penumpukan massa 

jaringan seseorang. Susu kaya akan protein 

yang berfungsi dalam pertumbuhan 

jaringan, namun apabila asupan zat gizi lain 

tidak adekuat maka pertumbuhan berat 

badan akan tidak maksimal. Usia sekolah 

merupakan masa dimana anak akan 

memiliki aktifitas yang meningkat sehingga 

dibutuhkan energi dan asupan gizi yang 

adekuat.  

Kekurangan dalam penelitian ini 

adalah peneliti tidak meneliti lebih lanjut 

mengenai jumlah asupan makanan yang 

diterima responden dan aktifitas fisik yang 

sangat berpengaruh terhadap berat badan 

sese-orang. Peneliti juga tidak mengetahui 

tinggi badan orang tua, berat badan orang 

tua, panjang badan lahir serta berat badan 

lahir responden yang menunjukkan faktor 

genetik yang juga berpengaruh terhadap 

partum-buhan dan perkembangan seorang 

anak. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian terhadap anak 

sekolah dasar dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh bermakna antara asupan 

susu terhadap tinggi badan anak. Tidak 

terdapat pengaruh bermakna antara asupan 

susu terhadap berat badan anak.  

 

SARAN 

Bagi orang tua disarankan untuk 

memberikan asupan susu terhadap anaknya 

karena di dalam susu terkandung nutrisi 

yang berpengaruh dalam pertumbuhan 

anak. 

Perlu penelitian lanjut mengenai pengaruh 

asupan susu terhadap pertumbuhan dengan 

memperhitungkan asupan makanan setiap 

hari yang dikonsumsi anak serta menyerta-

kan faktor genetik, dan dengan jangka 

waktu yang lebih lama. 
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